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HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DENGAN PERILAKU
SOSIAL ANAK REMAJA DI SMA NEGERI 2 MAKASSAR

(Dibimbing oleh EImiana Bongga Linggi dan Nikodemus Sili Beda)

Claudia Sandryani Timbu Gere, Dea Saputri

ABSTRAK

Penggunaan media sosial pada remaja terus meningkat seiring perkembangan
teknologi digital dan telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari. Media
sosial memberikan kemudahan dalam berkomunikasi dan memperoleh
informasi, namun intensitas penggunaan yang tinggi berpotensi memengaruhi
perilaku sosial remaja. Interaksi yang lebih sering dilakukan melalui media
sosial dapat berdampak pada pola hubungan sosial, seperti berkurangnya
komunikasi tatap muka dan menurunnya kualitas interaksi dengan lingkungan
sekitar. Kondisi ini menjadi perhatian penting karena remaja berada pada fase
perkembangan sosial yang rentan terhadap berbagai pengaruh eksternal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan
media sosial dengan perilaku sosial remaja di SMA Negeri 2 Makassar.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Sampel penelitian berjumlah 258 responden yang dipilih
menggunakan teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner penggunaan media sosial dan kuesioner perilaku sosial. Analisis
data dilakukan menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikansi a =
0,05. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan media sosial dengan perilaku sosial remaja di SMA Negeri 2
Makassar (p = 0,000 < a =0,05). Remaja dengan intensitas penggunaan media
sosial yang lebih tinggi cenderung menunjukkan perubahan dalam pola
interaksi sosial dibandingkan remaja dengan penggunaan yang lebih rendah.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial memiliki
keterkaitan yang bermakna dengan perilaku sosial remaja. Oleh karena itu,
penggunaan media sosial perlu dikelola secara bijak dan seimbang agar tidak
mengganggu interaksi sosial secara langsung serta mendukung
perkembangan sosial remaja secara optimal.

Kata kunci : Penggunaan media sosial, perilaku sosial, remaja

Referensi : 2019-2025



THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL MEDIA USE AND THE SOCIAL
BEHAVIOR OF TEENAGERS AT SMA NEGERI 2 MAKASSAR

(Supervised by Elmiana Bongga Linggi dan Nikodemus Sili Beda)

Claudia Sandryani Timbu Gere, Dea Saputri

ABSTRACT

The use of social media among adolescents continues to increase in line with
the development of digital technology and has become part of their daily
activities. Social media provides convenience in communicating and obtaining
information, but high intensity of use has the potential to affect adolescent
social behavior. More frequent interactions through social media can have an
impact on social relationship patterns, such as a reduction in face-to-face
communication and a decline in the quality of interaction with the surrounding
environment. This condition is of particular concern because adolescents are
in a phase of social development that is vulnerable to various external
influences. This study aims to determine the relationship between social media
use and the social behavior of adolescents at SMA Negeri 2 Makassar. This
study uses a quantitative approach with a cross-sectional design. The study
sample consisted of 258 respondents selected using stratified random
sampling. Data were collected through a social media usage questionnaire and
a social behavior guestionnaire. Data analysis was performed using the chi-
square test with a significance level of a = 0.05. The results showed a
significant relationship between social media usage and the social behavior of
adolescents at SMA Negeri 2 Makassar (p = 0.000 < a = 0.05). Adolescents
with higher intensity of social media use tended to show changes in social
interaction patterns compared to adolescents with lower use. This study
concluded that social media use has a meaningful correlation with adolescent
social behavior. Therefore, social media use needs to be managed wisely and
in a balanced manner so as not to interfere with direct social interaction and to
support optimal adolescent social development.

Keywords : social media use, social behavior, adolescents

Reference : 2019-2025
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Teknologi di era globalisasi sangat meningkat
pesat, apalagi banyak teknologi komunikasi yang berkembang dalam era
digital seperti platform-platform internet yang banyak dijumpai di teknologi
komunikasi saat ini yang biasa kita kenal sebagai media sosial. Media
sosial ini merupakan salah satu alat alternatif yang digunakan oleh individu
dalam mencari informasi, sebagai alternatif dalam berinteraksi jarak jauh,
berbagi konten yang menarik perhatian, yang terhubung melalui jaringan
internet. Interaksi yang digunakan bisa dilakukan secara individu atau
secara kelompok untuk berkomentar, menyukai konten, atau fitur-fitur yang
dapat ditemukan di platfrom tersebut (Mutiara et al., 2024).

Menurut We Are Social (2024), perkembangan teknologi informasi
telah mendorong peningkatan signifikan dalam penggunaan internet dan
media sosial diseluruh dunia. Yang mencapai 5,35 miliar orang, di mana
5,04 miliar di antaranya aktif menggunakan media sosial. Dikawasan Asia
Tenggara, proporsi penduduk yang menggunakan internet mencapai
76,8%, dan penggunaan media sosial sekitar 60,3% dari populasi. Di
Indonesia, dari total populasi 278,7 juta jiwa, tercatat sebanyak 185,3 juta
merupakan pengguna internet, dan sekitar 139,0 juta diantaranya aktif di
media sosial. Rata-rata waktu yang dihabiskan masyarakat Indonesia
untuk mengakses media sosial mencapai 3 jam 8 menit per hari.

Berdasarkan data dari asosiasi penyelenggara jasa internet
Indonesia (APJII, 2024), distribusi pengguna internet berdasarkan wilayah
di Indonesia di dominasi oleh Pulau Jawa sebesar 83,64%, sedangkan

pulau Sulawesi menempati posisi terendah dengan 68,35% pengguna.



Pengguna media sosial di Indonesia di dominasi oleh kelompok usia
remaja. Data menunjukkan bahwa terdapat sekitar 23,9 juta pengguna
berusia 10-14 tahun, 22,9 juta berusia 15-19 tahun, dan 21,8 juta berusia
20-24 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok
dominan dalam penggunaan media sosial dan menjadi sasaran penting
dalam memahami dampak media sosial terhadap perilaku mereka.

Pada masa ini, remaja memiliki kecenderungan untuk mencoba hal-
hal baru, termasuk dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Media sosial
menjadi salah satu wadah yang di anggap paling efektif bagi remaja untuk
mengekspresikan diri, mendapatkan validasi dari lingkungan serta
membentuk identitas sosial (Jasmine, 2022). Kemudahan akses dan
berbagai fitur menarik dari media sosial membuat remaja semakin aktif
dalam menggunakannya untuk berbagai tujuan, baik untuk hiburan,
membangun pertemanan, maupun mencari informasi (Ayub & Sulaeman,
2022).

Namun, seiring dengan meningkatnya intensitas penggunaan
media sosial, muncul pula berbagai fenomena yang menunjukkan dampak
negatif dari media tersebut terhadap keseharian remaja. Banyak remaja
yang menjadi lebih tertutup, lebih sibuk dengan gadget masing-masing,
dan kurang memiliki minat untuk membangun interaksi secara langsung.
Kecanduan media sosial juga dapat mengakibatkan gangguan pada
rutinitas harian, seperti kurang tidur, menurunnya konsentrasi saat belajar,
hingga terganggunya hubungan sosial dalam keluarga maupun lingkungan
sekolah (Ayub & Sulaeman, 2022). Bahkan, media sosial sering kali
menjadi ruang terjadinya perundungan (cyberbullying), penyebaran konten
negatif, serta mencari perhatian berlebihan yang mengarah pada perilaku
tidak sehat (Bunaya et al., 2023).

Pengaruh kuat media sosial dalam kehidupan remaja masa Kkini

berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap perilaku sosial



mereka. Perilaku sosial mencakup kemampuan individu dalam berinteraksi
dengan orang lain, seperti menjalin hubungan interpersonal, bekerja sama,
berkomunikasi, menunjukkan empati, serta mematuhi norma-norma sosial
yang berlaku (Crone et al., 2022). Ketika remaja lebih banyak
menghabiskan waktu di dunia maya dibandingkan dengan interaksi
langsung di dunia nyata, hal ini dapat menghambat kemampuan mereka
dalam membangun relasi sosial yang sehat. Kebiasaan mengekspresikan
emosi dan pendapat melalui teks atau konten visual menjadikan sebagian
remaja kurang terampil dalam berkomunikasi secara tatap muka, terutama
dalam situasi sosial yang menuntut kepekaan emosional dan keterampilan
interpersonal (Ayub & Sulaeman, 2022). Pergeseran ini mengindikasikan
terjadinya perubahan nilai dan norma sosial yang pada akhirnya turut
mempengaruhi cara remaja menjalani kehidupan sehari-hari. Ketika media
sosial menjadi wadah utama pembentukan identitas diri, maka pola
interaksi terbentuk di dunia maya pun mulai menggantikan pengalaman
sosial secara langsung sebagai dasar dalam membentuk perilaku sosial
remaja (Ni Made & Ni Ketut, 2020).

Berdasarkan data penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Susilo (2020), yang melibatkan 78 responden dengan rata-rata usia 15-18
tahun. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat paparan media
sosial dikalangan siswa tergolong tinggi yakni sebesar 78,2%, sementara
tingkat perilaku sosial dalam kategori kenakalan remaja berada dalam
kategori rendah sebesar 65,4%. Berdasarkan analisis data, ditemukan
adanya hubungan yang signifikan antara paparan media sosial dengan
tingkat kenakalan remaja di sekolah tersebut, dengan nilai p sebesar
0,040. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi paparan media
sosial, terdapat kecenderungan yang berkaitan dengan perilaku kenakalan
remaja, meskipun secara umum tingkat kenakalan masih tergolong

rendah.



Berdasarkan hasil wawancara singkat yang peneliti lakukan kepada
4 siswa/i di SMA Negeri 2 menyatakan bahwa jenis media sosial yang
mereka gunakan adalah whatsapp, instagram, tiktok, twitter (X), telegram,
dan snapchat. Dari segi durasi penggunaan, terdapat variasi yang cukup
mencolok. salah satu siswa mengaku menggunakan media sosial hingga
8 jam dalam sehari, sedangkan yang lainnya menyatakan mereka
menghabiskan waktu sekitar 2-4 jam per hari untuk mengakses media
sosial. Siswal/i menyatakan bahwa media sosial memberikan sejumlah
dampak positif dalam kehidupan mereka. Beberapa di antaranya adalah
sebagai sarana untuk memperoleh informasi dan berita terkini,
mempermudah komunikasi dengan orang yang berada jauh, serta menjadi
hiburan di saat merasa jenuh. Selain itu, media sosial juga di anggap
membantu memperluas pertemanan. Namun demikian, mereka juga
menyadari adanya dampak negatif dari penggunaan media sosial, seperti
kecenderungan untuk lupa waktu, menurunnya konsentrasi saat belajar,
dan munculnya perasaan minder atau tidak percaya diri akibat
membandingkan diri dengan postingan teman yang terlihat lebih
‘sempurna”. Tak jarang juga mereka menemukan adanya kasus
cyberbullying dalam bentuk komentar jahat, maupun sindiran yang
menyakiti perasaan. Dalam hal berkomunikasi, sebagian besar siswa
menyatakan lebih nyaman berinteraksi melalui chat karena dianggap lebih
praktis dan menghindari rasa canggung. Namun, ada juga yang lebih
menyukai komunikasi langsung atau tatap muka, karena di anggap lebih
jelas, jujur, dan mengurangi risiko kesalahpahaman. Siswa/i menyatakan
pernah menyaksikan atau mengalami sendiri bentuk-bentuk cyberbullying.
Sikap mereka dalam menghadapi hal ini beragam, mulai dari memberi
dukungan secara pribadi kepada korban, melaporkan akun vyang
bermasalah, hingga mencoba menyelesaikan kesalahpahaman melalui

komunikasi langsung.



Dari hasil wawancara kepada salah satu guru agama kristen di SMA
Negeri 2 menyatakan adanya perbedaan signifikan antara siswa/i yang
sudah menggunakan gadget dan media sosial dengan siswa/i yang
sebelumnya belum menggunakan gadget dan media sosial. Menurut
beliau, siswal/i sekarang cenderung lebih fokus pada gadget mereka
sendiri, kurang berinteraksi, dan kurangnya kepedulian terhadap orang
disekitarnya. Hal ini diperkuat dengan cerita salah satu orangtua murid
kelas X yang mengungkapkan bahwa anaknya lebih sibuk dengan gadget
dan game-nya daripada berinteraksi dengan keluarganya. Guru tersebut
juga menambahkan bahwa sejak anak-anak mulai aktif menggunakan
media sosial mereka lebih lalai dalam beribadah, prestasi akademik
menurun, dan perhatian terhadap orang disekitar berkurang. Bahkan guru
tersebut pernah meyaksikan salah satu siswi yang melakukan siaran
langsung di akun instagram pribadinya dengan pakaian yang terbuka,
padahal siswi tersebut disekolah menggunakan jilbab.

Berdasarkan fenomena dan data, peneliti ingin mengetahui lebih
dalam untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Penggunaan
Media Sosial dengan Perilaku Sosial Anak Remaja di SMA Negeri 2

Makassar”.

. Rumusan Masalah

Masa remaja merupakan tahap perkembangan di mana individu
mulai mencari jati diri dan pengakuan sosial. Tak jarang, media sosial
dijadikan tolak ukur dalam kehidupan sosial remaja. Mereka yang aktif di
berbagai platfrom dianggap lebih gaul dan mengikuti perkembangan
zaman, sedangkan yang pasif sering dianggap ketinggalan. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan pola pikir dan perilaku sosial remaja yang

dipengaruhi oleh media sosial. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin



meneliti apakah ada hubungan antara penggunaan media sosial dengan

perilaku sosial anak remaja di SMA Negeri 2 Makassar?.

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Untuk mengetahui Hubungan Penggunaan Media Sosial Dengan

Perilaku Sosial Anak Remaja di SMA Negeri 2 Makassar.

a.

. Tujuan Khusus

Mengidentifikasi Penggunaan Media Sosial pada Anak Remaja di
SMA Negeri 2 Makassar.

Mengidentifikasi Perilaku sosial Anak Remaja di SMA Negeri 2
Makassar.

Menganalisis Hubungan Penggunaan Media Sosial Pada Anak
Remaja di SMA Negeri 2 Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini:
1. Bagi Akademik

Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai

hubungan antara penggunaan media sosial dengan perilaku sosial

remaja di SMA Negeri 2 Makassar, sekaligus menjelaskan pengaruh

media sosial terhadap perilaku sosial remaja di lingkungan sekitarnya.

2. Bagi praktisi

a.

Penelitian ini bisa menjadi referensi atau bahan rujukan untuk
penelitian berikutnya yang membahas topik serupa, khususnya
tentang media sosial dan perilaku remaja.

Memberikan gambaran awal tentang hubungan antara
penggunaan media sosial dan perilaku sosial, yang bisa
dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain
atau menggunakan metode penelitian berbeda.



3. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat membantu sekolah dalam merancang strategi
penguatan pendidikan karakter dan literasi digital. Informasi dari hasil
penelitian dapat dimanfaatkan untuk menyusun kebijakan internal
terkait penggunaan media sosial di lingkungan sekolah, serta acuan
dalam pelaksanaan program pembinaan siswa agar lebih bijak dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara daring maupun luring.

4. Bagi orang tua
Penelitian ini memberikan informasi yang bermanfaat bagi orang tua
dalam memahami bagaimana penggunaan media sosial dapat
memengaruhi perilaku sosial anak remajanya, sehingga dapat
meningkatkan pengawasan dan bimbingan secara lebih efektif di
rumah.

5. Bagi remaja
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran remaja mengenai
dampak positif maupun negatif dari penggunaan media sosial terhadap
perilaku sosial mereka, serta mendorong mereka untuk menggunakan

media sosial secara lebih bertanggung jawab dan sehat secara sosial.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Remaja

1. Pengertian remaja

Remaja adalah masa transisi dimana anak-anak menuju
kedewasaan, dengan terjadinya perubahan biologis, psikologis, dan
sosial ekonomi. Pada aspek biologis ini biasanya pada remaja ditandai
dengan masa pubertas seperti adanya perubahan suara, pertumbuhan
rambut pada daerah tertentu, pertumbuhan fisik dan hormonal, serta
terjadinya perkembangan organ reproduksi. Lalu pada aspek
psikologis pada remaja ini biasanya mulai mencari identitas diri atau
jati diri serta ingin mandiri. Lalu pada aspek sosial ekonomi remaja
mulai bergaul dengan banyak orang seperti di lingkungan keluarga,
masyarakat, maupun di sekolah (Kusuma et al., 2025).

Masa remaja merupakan fase peralihan yang ditandai dengan
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, meliputi aspek
fisik, emosional, dan sosial. Pada fase ini, individu mengalami
pertumbuhan yang pesat, termasuk perubahan struktur tubuh,
perkembangan organ reproduksi, serta peningkatan kadar hormon
yang memengaruhi perubahan suasana hati (Auliya et al., 2023).

Masa remaja adalah masa tahapan antara masa kanak-kanak
dan kedewasaan. Masa remaja merupakan usia dimana terjadinya
perubahan paling menonjol, baik dari segi fisik dan psikis. Jika remaja
tersebut tumbuh dan berkembang sesuai tahapan dan tugas
perkembangan, mereka akan menjadi remaja yang tangguh tanpa

merasa ada yang terlewat atau kehilangan fase yang sangat indah dan



2.

akan mampu mengembangkan tugas kehidupan selanjutnya (Subekti
et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang
penuh dengan perubahan. Di masa ini, tubuh mereka berkembang
pesat, mulai dari perubahan fisik, hormon, hingga organ reproduksi.
Secara mental, remaja mulai mencari jati diri dan ingin lebih mandiri.
Mereka juga mulai bergaul lebih luas, baik di keluarga, sekolah,
maupun lingkungan sekitar. Jika dijalani dengan baik, masa remaja
menjadi bekal penting untuk menghadapi tahap kehidupan

selanjutnya.

Tahap perkembangan remaja
Menurut Atigah (2024), usia remaja adalah individu yang berada

dalam usia kategori 10-21 tahun dimana usia remaja terbagi atas 3

kategori yaitu:

a. Usia remaja awal (10-13 Tahun)
Masa awal remaja ditandai dengan perubahan fisiologis yang
signifikan serta dimulainya proses pubertas. Pada periode ini,
terjadi perubahan fisik yang cepat disertai dengan peningkatan
aktivitas hormonal, yang mendorong perkembangan ciri-ciri
seksual remaja pada laki-laki dan perempuan, seperti
pertumbuhan payudara dan perubahan bentuk organ vital, serta
pertumbuhan rambut di daerah ketiak dan sekitar organ
reproduksi. Secara umum, kematangan fisik pada perempuan
lebih cepat dibandingkan laki-laki. selain perubahan fisik, minat
terhadap lawan jenis mulai muncul, yang berpengaruh pada aspek
psikososial remaja. Pada fase ini, remaja mulai menganggap

pendapat orang lain sangat berarti dan kebutuhan privasi
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meningkat, bahkan mereka bisa berusaha menjaga jarak dari
keluarga jika merasa orangtua terlalu mengatur atau mencampuri
urusan pribadi mereka.

. Usia remaja pertengahan atau madya (14-16 Tahun)

Fase remaja pertengahan mencakup rentang usia 14-16 tahun.
Pada periode ini, remaja perempuan mengalami berbagai
perubahan fisiologis, termasuk pelebaran panggul, perubahan
kontur pinggang dan bokong, menstruasi yang teratur,
peningkatan aktivitas kelenjar keringat. Pada remaja laki-laki,
pertumbuhan fisik berlangsung cepat dengan bertambahnya tinggi
dan berat badan, munculnya jerawat, pembesaran otot dan
pelebaran bahu dan dada, perubahan suara menjadi lebih berat
akibat maturasi pita suara, perubahan organ vital, serta tumbuh
rambut pada daerah wajah seperti kumis dan jambang. Selain
perubahan fisiologis, pada tahap ini remaja juga cenderung
menghabiskan lebih banyak waktu berinteraksi dengan teman
sebaya sebagai bagian proses perkembangan sosialnya.

. Usia remaja akhir (17-21 Tahun)

Fase remaja akhir yang meliputi usia 17-21 tahun, ditandai dengan
pencapaian perkembangan fisik yang optimal. Pada tahap ini,
kemampuan psikologis remaja telah mengalami kematangan yang
lebih baik dibandingkan dengan masa remaja tengah. Remaja
cenderung lebih fokus dan terarah dalam merencanakan serta
mencapai tujuan hidupnya, serta mampu mengambil keputusan
berdasarkan harapan dan target yang ingin diwujudkan. Dari segi
sosial dan emosional, remaja pada fase ini mulai memilih untuk
berbagi pengalaman atau masalah dengan orang-orang yang

dipercaya seperti orangtua atau saudara, guna memperoleh
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dukungan sosial yang diperlukan dalam menghadapi berbagai

tantangan.

B. Tinjuan Umum Tentang Media Sosial
1. Pengertian Media Sosial

Media sosial adalah platfrom komunikasi secara online yang
memungkinkan penggunanya untuk bisa saling berinteraksi, berbagi
informasi tanpa harus bertemu secara langsung. Melalui media sosial,
pengguna dapat menjalin hubungan dengan orang-orang yang
sebelumnya tidak dikenal, baik teman baru maupun yang hanya
dikenal lewat pertemanan di media sosial (Auliya et al., 2023).

Media sosial merupakan platfrom digital yang memungkinkan
penggunanya untuk saling berinteraksi secara online. Platfrom ini
muncul seiring dengan perkembangan teknologi internet dengan
tujuan untuk memperluas penyebaran informasi secara bebas tanpa
batas waktu (Sesady et al., 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
media sosial adalah sarana digital yang memungkinkan penggunanya
untuk berkomunikasi dan berbagi informasi secara online tanpa harus
bertemu secara langsung. Melalui media sosial, siapa saja bisa saling
terhubung satu sama lain, termasuk yang belum pernah dikenal
sebelumnya. Perkembangan ini sejalan dengan kemajuan internet dan
bertujuan mempermudah penyebaran informasi kapan saja dan

dimana saja.

2. Jenis- jenis Media Sosial
Menurut Zuniananta (2021), jenis-jenis media sosial yang
berkembang di masyarakat saat ini dapat dikategorikan menjadi social

news, social sharing, social networking, dan social bookmarking.
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a. Social news
Social news merupakan platfrom media sosial yang menyediakan
fitur bagi pengguna untuk mengakses, membaca, serta
memberikan respon terhadap konten berita secara interaktif.

b. Social sharing
Social sharing adalah jenis media sosial yang memungkinkan
pengguna untuk membuat, mengunggah, dan mendistribusikan
berbagai bentuk konten digital seperti dokumen, video, audio, dan
gambar kepada komunitas.

c. Social networking
Social networking merupakan tipe media sosial yang paling
populer di kalangan masyarakat, berfungsi sebagai sarana untuk
membangun dan memelihara hubungan sosial secara virtual,
sehingga pengguna dapat saling berinteraksi dan berbagi
informasi secara berkelanjutan.

d. Social bookmarking
Social bookmarking adalah media sosial yang berperan dalam
membantu pengguna untuk mengorganisasi, mengelola, serta
menyimpan informasi secara digital untuk memudahkan akses

kembali di kemudian hari.

3. Aplikasi Media Sosial
a. Aplikasi media sosial
1) WhatsApp
WhatsApp merupakan aplikasi yang menggunakan koneksi
internet untuk memungkinkan pengguna untuk saling bertukar
informasi dengan fitur-fitur yang tersedia di aplikasinya, seperti

fitur untuk menambahkan foto maupun video, fitur untuk



2)

3)

4)
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mengirim pesan suara, fitur untuk mengirimkan koordinator
peta, dan masih banyak lagi yang dapat di akses secara gratis.
Instagram

Instagram merupakan salah satu aplikasi yang paling banyak
memiliki fungsi dalam penggunaannya. Instagram merupakan
salah satu platirom media sosial yang memungkinkan
pengguna untuk memilih siapa saja yang dapat di jadikan
teman, serta memiliki kebebasan dalam menolak permintaan
pertemanan jika dirasa tidak diinginkan, instagram juga dapat
membantu mengenali seseorang hanya dengan melihat
postingannya saja tanpa harus berkenalan.

Tiktok

Tiktok merupakan salah satu media sosial dengan menyajikan
konten video yang menghibur seperti video lucu, karya seni,
dan berbagai video berisi tips. Namun walaupun menyajikan
konten yang menghibur, tiktok juga dapat menjadi sumber
informasi, sehingga dapat di manfaatkan oleh berbagai
kalangan masyarakat dari berbagai usia (Permana, 2023).
Twitter

Twitter adalah media sosial tempat orang-orang berbagi
informasi dan berhubungan dengan orang lain sesuai minat
mereka. Twitter hadir dengan cara yang berbeda, vyaitu
microblogging. Di twitter, kita bisa menulis pesan singkat yang
disebut tweet. Dulu hanya boleh 140 kata, sekarang sudah
diperpanjang menjadi 280 kata. Di twitter orang-orang jadi
lebih mudah bertukar informasi dengan cepat dan sederhana.
Semua kejadian penting di masyarakat bisa dengan mudah
diketahui lewat twitter. Orang-orang juga sering berinteraksi

dengan saling berkomentar dan memberikan pendapat
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tentang hal-hal yang sedang ramai dibicarakan. Di twitter,
semua orang bebas menyampaikan pendapatnya tanpa
batasan (Rahmania et al., 2023).

Telegram

Telegram utamanya digunakan untuk berkirim pesan,
telegram juga menyediakan fitur grup yang memungkinkan
komunikasi yang hanya dapat diakses oleh anggota terdaftar
dalam kontak. Fitur ini membuat telegram tidak hanya
berfungsi sebagai aplikasi chat, tetapi juga memiliki peran
dalam membangun interaksi sosial digital. Lewat aplikasi ini,
pengguna bisa saling berbagi teks, suara, video, gambar,
sampai stiker, dan semua itu dilakukan dengan sistem
keamanan yang cukup baik (Sari et al., 2022).

Snapchat

Snapchat adalah media sosial yang memungkinkan
penggunanya untuk saling terhubung dan berbagi konten.
Cara kerjanya, pengguna mengambil foto menggunakan
kamera ponsel lalu mengirimkannya kepada teman-teman
yang juga menggunakan snapchat. Sebelum dikirim,
pengguna dapat menambah tulisan atau coretan pada foto
tersebut, serta mengatur durasi waktu tampilan agar penerima
hanya dapat melihat foto tersebut dalam jangka waktu tertentu
sebelum menghilang dari layar mereka. Pesan di snapchat
hanya dapat dilihat sekali dan penerima harus menekan layar
secara terus-menerus saat melihat foto tersebut, jika tidak foto

akan langsung hilang (Madyatmadja et al., 2024).
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Media Sosial

Menurut Hura (2021), faktor-faktor yang mempengaruhi

penggunaan media sosial dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Faktor eksternal

1)

2)

3)

Tujuan pribadi

Penggunaan media sosial sebagai bentuk ekspresi diri
penggunanya, karena media sosial mempunyai banyak fitur-
fitur yang dapat menghibur dan bahkan dapat melepaskan
lelah, dan untuk menemukan hobi.

Motivasi hiburan dan presentasi diri

Karena banyaknya fitur-fitur dari media sosial membuat sarana
untuk mencari hiburan dan presentasi diri menjadi mudah dan
menyenangkan.

Kebutuhan dukungan sosial

Dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik yang dapat
menunjukkan bahwa individu diperhatikan, dihargai, dan

dihormati, serta dilibatkan dalam suatu trend.

b. Faktor internal

1)

2)

Fear of missing out

Menurut Praditha & Wulanyani (2024), fear of missing out
merupakan perasaan rasa takut dan perasaan cemas saat
ketinggalan suatu peristiwa/trend yang dilakukan seorang
individu lainnya. Sehingga seseorang fomo tinggi memiliki rasa
ingin tau tentang peristiwa/trend yang sedang terjadi.
Kesepian

Salah satu alasan seseorang dalam penggunaan media sosial
seperti penelitian yang dilakukan oleh Warella & Pratikto
(2021), ditemukan bahwa orang yang selalu menggunakan

media sosial berhubungan dengan rasa kesepian.
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3) Kecemasan sosial
Kecemasan merupakan salah satu faktor penggunaan media
sosial untuk menghindari interaksi sosial karena membuat
rasa tidak nyaman pada individu, secara langsung dan hanya
berfokus dalam membuka media sosial berulang kali dan
menghabiskan waktunya untuk membuka media sosial
(Rahmabh et al., 2023).

4) Kebosanan
Kebosanan memicu siklus negatif dimana penggunaan media
sosial yang berlebihan dapat mengabaikan interaksi sosial
karena fokus dalam menggunakan media sosial dan
menurunkan keterampilan sosial pada remaja (Amiro & Laka,
2023).

5) Stres
Stres merupakan perilaku sosial dalam memicu intensitas
dalam penggunaan media sosial, karena ketika individu
merasa tertekan atau kewalahan oleh tuntunan lingkungan
(Triastuti et al., 2025).

6) Narsisme
Narsisme diartikan sebagai individu yang merasa dirinya lebih
cerdas, sempurna atau lebih berharga daripada orang lain.
Perilaku narsisme ini juga mengacu pada egoisme individu,
cinta diri, dan kecenderungan untuk membuat orang lain
berada dibawahnya (Salsabilla et al., 2023).

5. Dampak positif dan negatif penggunaan Media Sosial
Dengan adanya penggunaan media sosial yang menyediakan

fitur-fitur menarik dan kemudahan untuk saling berinteraksi dan
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berkomunikasi secara online memberikan manfaat ataupun dampak

dalam penggunaannya, seperti:

a. Dampak positif penggunaan media sosial

1)

2)

3)

4)

Mempermudah interaksi dengan banyak orang

Media sosial menjadi sarana yang sangat efisien untuk
menjalin komunikasi dengan banyak orang, termasuk tokoh
publik yang juga aktif diberbagai paltfrom media sosial.
Menambah dan memperluas jaringan pertemanan

Media sosial membuka peluang bagi penggunanya untuk
membangun koneksi yang lebih luas tanpa terhalang oleh
jarak. Platfrom ini sangat membantu penggunanya untuk
menjalin hubungan sosial baru, baik untuk berteman maupun
membentuk relasi yang lebih dekat dengan orang dari
berbagai penjuru dunia.

Media untuk menyalurkan ekspresi diri

Media sosial memberikan ruang bagi siapa saja untuk
mengekspresikan dirinya. Individu yang biasanya kesulitan
berbicara didepan umum kini dapat lebih leluasa
mengemukakan pikiran dan perasaannya melalui unggahan
atau komentar di platfrom digital.

Penyebaran informasi yang cepat dan luas

Informasi baru dapat tersebar dengan cepat melalui media
sosial. Siapa pun bisa berbagi berita atau kabar, dan orang lain
pun bisa langsung mengakses informasi tersebut kapan saja
tanpa harus menunggu dari sumber informasi resmi atau

konvensional (Guntoro et al., 2022).
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b. Dampak negatif penggunaan media sosial

1) Kurang bersosialisasi secara langsung
Penggunaan media sosial yang berlebihan pada remaja
membuat mereka lebih sering mengurungkan diri dikamar,
mengurangi interaksi sosial, karena dengan fitur media sosial
yang akhirnya memberikan kenyamanan dan hiburan pada
penggunanya membuat mereka enggan berinteraksi secara
langsung dan lebih memilih untuk berinteraksi secara online.

2) Kecanduan
Rasa ingin tau yang tinggi membuat remaja mulai
menggunakan media sosial. Setelah memahami cara
penggunaannya dan merasa nyaman dalam berinteraksi
secara online. Hal ini menyebabkan remaja semakin tertarik
untuk terus-menerus mengakses media sosial, sehingga pada
akhirnya berpotensi membuat kecanduan dan ketergantungan
remaja pada media sosial.

3) Kurang tidur
Meski Remaja memiliki banyak waktu untuk Dberistirahat,
namun kecenderungan menggunakan media sosial secara
berlebihan sering kali membuat mereka mengabaikan waktu
istirahatnya. Fokus yang berlebihan pada media sosial
membuat mereka mengabaikan kebutuhan tidur. Dari
kebiasaan ini, tanpa di sadari kebiasaan ini bisa berdampak

pada kesehatan mereka (Susilowati & Pratama, 2023).

6. Indikator penggunaan media sosial
a. Frekuensi penggunaan
Menurut Yuhana (2023), tingginya intensitas seseorang dalam

mengakses media sosial, baik setiap hari maupun setiap
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minggu, dapat berdampak pada kondisi psikologis remaja
seperti meningkatnya stres dan perubahan suasana hati.
Indikator frekuensi penggunaan ini menggambarkan seberapa
sering individu menggunakan media sosial dalam jangka waktu
tertentu. Semakin sering platform tersebut di akses, maka
semakin besar kemungkinan individu tersebut terlibat dalam
berbagai bentuk interaksi sosial secara online.

. Durasi penggunaan

Menurut Romauli (2020), menjelaskan bahwa remaja yang
menggunakan media sosial lebih dari tiga jam per hari berisiko
mengalami gangguan pola tidur serta penurunan konsentrasi
belajar. Durasi penggunaan sendiri mengacu pada total waktu
yang dihabiskan seseorang saat mengakses media sosial
dalam satu hari. Jika berlangsung dalam waktu yang lama,
kebiasaan ini dapat memicu kecanduan digital dan berdampak
negatif terhadap kesehatan.

Fitur

Menurut Rahmi (2024), menjelaskan bahwa remaja cenderung
memanfaatkan fitur-fitur interaktif di media sosial, seperti story
dan kolom komentar sebagai sarana untuk mengekspresikan
diri dan membangun koneksi sosial. Secara umum, fitur yang
dimaksud merujuk pada berbagai aktivitas yang dilakukan
pengguna selama mengakses media sosial, seperti
membagikan postingan, menggunakan fitur cerita, mengirim
pesan pribadi, serta memberi respons berupa suka dan

komentar terhadap unggahan orang lain.

. si

Menurut Fauzy & Ratnawati (2025), menyatakan bahwa remaja

yang terpapar konten positif, seperti cerita yang menginspirasi
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atau informasi yang bersifat edukatif, cenderung menunjukkan
peningkatan empati serta perilaku sosial yang lebih baik. secara
umum, indikator isi merujuk pada tipe konten yang dilihat atau
dibagikan oleh pengguna media sosial, termasuk hiburan,
berita, materi pembelajaran, hingga pengalaman pribadi. Jenis
konten ini dapat memengaruhi respons emosional dan
membentuk perilaku sosial pengguna, tergantung pada muatan

pesan yang diterima

C. Tinjauan Umum Perilaku Sosial
1. Pengertian perilaku sosial

Menurut Aulia (2022), sosial seseorang itu terlihat dari
hubungan saling melengkapi setiap manusia lewat tanggapan masing-
masing hakekatnya. Untuk menentukan sebagai orang yang memiliki
jiwa sosial, maka perilakunya harus mencerminkan tercapainya proses
sosialisasi antar hubungan, sementara itu personil individu yang
memiliki kepribadian nonsosial akan terlihat dari perilakunya dari tidak
tercapainya proses bersosialisasi dalam tahap pergaulan.

Menurut Simanjuntak (2021), menjelaskan bahwa perilaku
sosial merupakan bentuk interaksi yang mendukung hubungan
antarindividu, dimana seseorang belajar membangun relasi yang baik
dengan orang lain melalui penyesuaian diri terhadap lingkungan dan
peran sosial yang dijalankan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
perilaku sosial menunjukkan kemampuan seseorang berinteraksi dan
menjalin hubungan baik dengan orang lain. Orang yang memiliki jiwa
sosial dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan berperan

sesuai norma sosial. Sebaliknya, mereka yang kesulitan bersosialisasi
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akan terlihat dari ketidakmampuannya membangun hubungan yang
sehat.

2. Bentuk-Bentuk Perilaku Sosial
a. Kekerasan
Perilaku sosial tidak selalu berbentuk positif, namun dapat juga
muncul dalam bentuk negatif seperti tindakan kekerasan. Salah
satunya adalah perkelahian dikalangan remaja yang sering kali
dianggap sebagai bentuk pembuktian diri untuk menunjukkan
keberanian seseorang. Konflik yang awalnya bersifat personal
sering kali menjadi luas akibat solidaritas kelompok, bahkan bisa
melibatkan antar sekolah. Selain itu, pengeroyokan juga
merupakan bentuk perilaku sosial negatif yang melibatkan
kekerasan kelompok terhadap individu. Tindakan ini bukan hanya
mencerminakan penyimpangan sosial, tetapi juga termasuk dalam
tindakan kriminalitas apabila mengakibatkan luka berat atau
kematian seseorang (Dewi et al., 2023).
b. Cyberbullying

Cyberbullying adalah bentuk perundungan yang terjadi di dunia
digital, dan ini mulai sering muncul dalam pergaulan remaja seiring
dengan perkembangan teknologi. Banyak remaja lebih sering
berinteraksi lewat komputer, handphone, dan media sosial,
sehingga hubungan sosial mereka pun ikut pindah ke dunia online.
Namun, ini juga membuka peluang munculnya ancaman baru
seperti cyberbullying. Tidak seperti perundungan biasa yang
terjadi secara langsung, cyberbullying bisa terjadi kapan saja dan
di mana saja, membuat korban merasa terus-menerus diserang.
Perundungan ini sering dialami oleh siswa sekolah menengah,

seperti diejek, dihina, diancam, atau dikucilkan di media sosial.
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Akibatnya, banyak korban mengalami gangguan emosional,
seperti cemas, bahkan merasa tidak percaya diri (Cantekin, 2024).
e. Bersosialisasi
Bersosialisasi merupakan suatu proses yang memungkinkan
seseorang untuk memahami pola pikir dan cara hidup orang lain,
sehingga ia dapat berperan aktif dan memberikan manfaat bagi
kelompok atau masyarakat disekitarnya, karena sosialisasi sangat
erat kaitannya dengan terjadinya komunikasi publik (Irmawati
Musa, 2023).
f. Kepedulian

Kepedulian sosial merupakan bentuk interaksi antar individu yang
didasari oleh perasaan empati dan diwujudkan melalui sikap saling
membantu, misalnya dengan menolong, mendukung, dan berbagi
kepada orang lain. Kepedulian ini tumbuh melalui interaksi sosial
dan di dukung oleh keinginan untuk melakukan tindakan yang
bermanfaat bagi orang lain. Nilai-nilai sosial dan moral seperti
kebaikan, kerendahan hati, kasih sayang, kejujuran, cinta, dan
perilaku-perilaku kepedulian lainnya membantu membentuk dan
memperkuat kepedulian sosial dalam masyarakat (Suprihatin et
al., 2023).

3. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial
a. Faktor keluarga
Kondisi keluarga yang tidak harmonis dapat memberikan
pengaruh besar terhadap perkembangan perilaku sosial remaja.
Salah satunya adalah penelantaran, dimana anak tidak
mendapatkan perhatian dan pengasuhan yang memadai. Dalam
beberapa kasus, orangtua lebih memilih memberikan gadget

kepada anak-anak dengan harapan mereka tetap tenang dirumah
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dan tidak bermain diluar rumah. Namun, kebiasaan ini justru dapat
menghambat kemampuan anak dalam bersosialisasi secara
langsung. Selain itu, kekerasan fisik atau verbal yang dilakukan
oleh orangtua juga berpotensi menimbulkan gangguan emosional
seperti stres atau depresi pada anak. Remaja yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga yang bercerai dan kurang menerima kasih
sayang dari kedua orangtua cenderung mencari pelarian melalui
perilaku menyimpang seperti konsumsi alkohol atau
penyalahgunaan narkoba (Dewi et al., 2023).

. Lingkungan sosial

Setiap manusia hidup berdampingan dengan orang lain, sehingga
cara mereka bersikap dan bertindak sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial di sekitarnya. Apa yang dianggap wajar atau
diterima dalam masyarakat, baik dalam bentuk aturan resmi
seperti hukum maupun kebiasaan sehari-hari, secara tidak
langsung mendorong seseorang untuk mengikuti agar bisa
diterima dan tidak dikucilkan (Dhiman, 2023).

. Teman sebaya

Pada masa remaja, individu mulai memahami nilai-nilai sosial,
mengasah kemampuan berinteraksi, dan membentuk jati diri
melalui hubungan dengan teman sebaya. Teman sebaya
memberikan dukungan emosional yang membantu remaja
menghadapi tekanan hidup, sehingga mereka merasa dihargai
dan aman. Relasi yang sehat dengan teman sebaya juga
berkontribusi besar terhadap keberhasilan akademik siswa. Ketika
remaja memiliki ikatan sekolah, termotivasi untuk belajar, dan aktif
dalam kegiatan kelas. Sebaliknya, ketika mengalami konflik sosial

atau dijauhi oleh kelompok pertemanan, siswa bisa kehilangan
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semangat belajar dan mengalami penurunan pencapaian
(Cantekin, 2024).
d. Media sosial

Media sosial di era digital memberikan pengaruh besar terhadap
perilaku sosial penggunanya. Meskipun memiliki sisi positif dalam
mendukung komunikasi dan ekspresi diri, penggunaan media
sosial yang berlebihan justru dapat menurunkan minat pengguna
untuk bersosialisasi secara langsung. Banyak mereka yang lebih
nyaman menunjukkan jati dirinya di dunia maya daripada
berinteraksi secara nyata dengan lingkungan sekitar. Akibatnya,
mereka menjadi kurang peka terhadap kondisi di sekelilingnya
karena sebagian besar waktu dihabiskan untuk menjelajahi

internet dan media sosial (Aulia et al., 2022).

4. Indikator perilaku sosial

a. Social competence
Kompetensi sosial adalah kemampuan seseorang dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial melalui
keterampilan sosial, emosional, kognitif, dan perilaku. Individu
dengan kompetensi sosial mampu memahami persepktif orang
lain, mengelola emosi, mengambil keputusan yang tepat dalam
situasi sosial, serta menjalin hubungan yang sehat dan konstruktif
dengan orang di sekitarnya (Yang et al., 2019).

b. Self management
Pengelolaan diri merupakan kemampuan individu untuk
mengendalikan pikiran, emosi, dan tindakannya secara sadar
dalam berbagai situasi. Kemampuan ini mencakup keterampilan
dalam mengatur diri, menjaga kedisiplinan, menetapkan dan

memantau tujuan, serta memberi dorongan positif kepada diri
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sendiri guna membentuk perilaku yang lebih adaptif dan produktif
sesuai dengan nilai atau target yang diinginkan (Stan, 2021)

. Academic behavior

Academic behavior adalah bentuk perilaku yang tercermin dalam
aktivitas belajar, seperti menunjukkan ketekunan dalam mengikuti
proses pendidikan, keterlibatan aktif saat menyelesaikan tugas,
kemampuan mengelola waktu untuk belajar secara teratur, serta
menunjukkan kehadiran yang konsisten dan fokus selama

pelajaran berlangsung (Mae & June, 2025).

. Hostile behavior

Merupakan bentuk tindakan negatif yang menunjukkan sikap
antagonis atau penuh penolakan, baik secara verbal maupun
dalam bentuk antarpribadi. Jenis perilaku ini cenderung
mengganggu interaksi sosial yang sehat dan dapat memicu
ketegangan atau konflik dalam lingkungan sosial seseorang
(Hukkelberg & Andersson, 2023).

. Aggressive behavior

Aggressive behavior merupakan bentuk perilaku individu yang
secara sadar ditujukan melukai atau merugikan orang lain, baik
melalui tindakan fisik seperti memukul atau mendorong, maupun
secara verbal seperti mengolok, menghina, atau menakut-nakuti.
Perilaku ini juga sering disertai dengan ekpresi kemarahan yang
intens dan sikap permusuhan yang mengganggu hubungan sosial
disekitarnya (Wangsa & Tobing, 2024).

Demanding behavior

Dalam aspek psikologis, perilaku demanding sering terkait dengan
kebutuhan akan pengakuan, kontrol, dan perhatian dari
lingkungan sosial. Individu yang menunjukkan perilaku ini

cenderung menuntut keinginannya dipenuhi, yang dapat dipicu
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oleh berbagai faktor seperti frustasi, kurangnya komunikasi efektif,
atau tekanan dari lingkungan. Pada remaja, perilaku demanding
juga sering muncul sebagai bagian dari fase perkembangan di
mana mereka berusaha mengekspresikan kemandirian, mencari
identitas diri, dan menuntut perhatian atau pemenuhan keinginan
yang terkadang terlihat dalam bentuk sikap keras kepala atau
agresif (Syafruddin et al., 2016).

D. Hubungan Penggunaan Media Sosial Dengan Perilaku Sosial Anak

Pada tahap usia anak hingga awal remaja, perkembangan perilaku
sosial mengalami peningkatan yang cukup pesat. Anak mulai menjalin
relasi sosial di luar lingkungan keluarga, khususnya dengan teman
sebayanya. Seiring kemajuan teknologi, media sosial kini menjadi salah
satu sarana utama bagi anak-anak untuk berinteraksi secara sosial.
Menurut Supriyadi (2023), mengemukakan bahwa keterlibatan anak dalam
penggunaan media sosial berhubungan erat dengan perubahan perilaku
sosial yang dapat berupa peningkatan komunikasi antar individu, namun
juga berpotensi memunculkan perilaku negatif seperti agresif atau
kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial.

Menurut Sintia & Hartati (2023), mengungkapkan bahwa media
sosial dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi anak-anak.
Konten yang bersifat edukatif dan bersifat hiburan yang interaktif
berpotensi mendukung tumbuhnya rasa empati, kerja sama dengan orang
lain, serta kemampuan berkomunikasi secara efektif. Namun demikian, jika
penggunaannya tidak terkontrol atau anak-anak mengakses konten yang
tidak sesuai dengan usia mereka, hal ini bisa menyebabkan menurunnya
kepekaan sosial, terganggunya fokus, hingga munculnya gejala

kecanduan terhadap media digital.
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Anak-anak yang mengalami hambatan dalam membangun interaksi
sosial secara langsung biasanya menunjukkan sikap yang lebih pasif saat
berkomunikasi secara nyata. Hal ini didukung oleh penelitian Haeriah
(2023) yang menyebutkan bahwa penggunaan media sosial secara
berlebihan membuat anak-anak lebih memilih berkomunikasi secara
daring daripada tatap muka, sehingga mengurangi keterlibatan mereka
dalam interaksi sosial di lingkungan sekitar.

Selain itu, peran orang tua sangat penting dalam mengarahkan
sekaligus mengatur penggunaan media sosial oleh anak-anak. Santosa
(2024) menyatakan bahwa pola asuh yang kurang tegas dan pengawasan
yang minim dapat memicu munculnya perilaku negatif pada anak, seperti
bullying dan kecenderungan untuk menarik diri dari lingkungan sosial, yang
sebagian besar dipengaruhi oleh interaksi buruk di media sosial. Oleh
sebab itu, pengendalian dari orang tua dan lingkungan sekitar sangat
diperlukan agar pemanfaatan media sosial dapat berjalan secara bijaksana
dan bermanfaat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media
sosial memiliki kaitan yang kuat dengan proses pembentukan serta
perkembangan perilaku sosial pada anak. Jika digunakan dengan cara
yang tepat dan terarah, media sosial dapat menjadi alat yang mendukung
kematangan sosial anak. Namun, apabila pemakaian media sosial
dilakukan secara berlebihan dan tanpa pengawasan, hal tersebut
berpotensi mengganggu kemampuan anak dalam menjalin interaksi sosial
yang sehat dilingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Oleh
karena itu, peran pengawasan dari orangtua dan lingkungan sangat
penting agar penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif

serta meminimalkan risiko negatif terhadap perkembangan sosial anak.



BAB Il
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Konseptual

Media sosial adalah sebuah sarana digital yang memungkinkan
penggunannya untuk saling berinteraksi, menyampaikan informasi, serta
pembangunan jejaring secara daring. Platfrom seperti instagram, TikTok,
dan WhatsApp telah menjadi bagian penting dari kehidupan remaja masa
kini. Dengan fitur-fitur yang menarik dan mudah digunakan, media sosial
kerap dimanfaatkan sebagai media komunikasi dan ekspresi diri.

Perilaku sosial merujuk pada pola interaksi individu dengan orang
lain dalam kehidupan sehari-hari, yang mencakup kemampuan untuk
menjalin hubungan, bekerja sama, berkomunikasi, berempati, serta
menaati norma sosial. Perilaku ini terbentuk melalui interaksi yang terjadi
secara langsung maupun tidak langsung, termasuk melalui pengaruh
media seperti televisi, internet, dan media sosial.

Fenomena yang terlihat saat ini menunjukan bahwa banyak remaja
lebih memilih menggunakan media sosial dibandingkan interaksi langsung.
Hal ini berpotensi memengaruhi perkembangan perilaku sosial mereka.
Sebagian remaja mampu menunjukan perilaku sosial yang positif melalui
media sosial, seperti memberi dukungan dan menyebarkan informasi yang
bermanfaat. Namun, terdapat pula kecenderungan penurunan
kemampuan berinteraksi pada media sosial

Faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan media sosial pada
remaja meliputi lingkungan keluarga, teman sebaya, serta perkembangan
teknologi itu sendiri. Oleh karena itu, penting untuk memahami secara

menyeluruh bagaimana penggunaan media sosial dapat berdampak
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terhadap perilaku remaja, guna memberikan pendampingan yang tepat
dalam proses pembentukan kepribadian sosial mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel
independen berupa penggunaan media sosial dengan variabel dependen
yaitu perilaku sosial remaja. Gambaran hubungan antar variabel tersebut

disajikan dalam bagan kerangka konsep di bawah ini.

Gambar 3.1

Skema kerangka konseptual

Perilaku sosial
anak remaja

Penggunaan media sosial

Keterangan :

: Variabel independen

© : Variabel dependet

> : Garis penghubung

B. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual yang digambarkan di atas dapat
dirumuskan hipotesis penelitian yaitu ada hubungan penggunaan media

sosial dengan perilaku sosial anak remaja.



C. Definisi Operasional

perilaku sosial pada remaja di SMA Negeri 2 Makassar.

30

Definisi operasional hubungan penggunaan media sosial dengan

Tabel 3.1

Definisi operasional variabel penelitian

Variabel Definisi Parameter Alat ukur | Skala Skor
Operasional data
Variabel Penggunaan 1. Frekuensi kuesioner | Ordinal | Penilaian
independen: | media  sosial 2. Durasi dengan
penggunaan | merujuk pada 3. Fitur kategori:
media sosial | aktivitas 4. Isi Tinggi, bila
seseorang skor 39 -
dalam 60
memanfaatkan
platform digital Rendah,
seperti bila skor 15
instagram, - 38
whatsapp,
tiktok,  untuk
berkomunikasi,
memperoleh
informasi,

menghibur diri,
atau

mengekspresik
an pendapat

secara daring.
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Variabel
dependen:
perilaku

sosial

Perilaku sosial
sebagai
respons atau
tindakan
individu dalam
menjalin
hubungan

dengan orang

lain di
lingkungan
sosial, seperti

teman sebaya,
keluarga, dan
orang dewasa

di sekitarnya.

. Social

competence

. Self-

management

. Academic

behavior

4. Hostile
5. Aggressive

6. Demanding

Kuesioner

ordinal

Penilaian
dengan
kategori:
Baik, bila
skor: 89 -
140

Kurang,
bila  skor:
35-88




BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
non-eksprerimental, termasuk dalam kategori penelitian observasional
analitik. Desain yang digunakan adalah cross-sectional untuk mengkaji
hubungan antara penggunaan media sosial dan perilaku sosial anak
remaja. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbentuk Google
Form, di mana pengukuran variabel penggunaan media sosial dan

pengukuran variabel perilaku sosial dilakukan secara bersamaan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Makassar, pemilihan
lokasi penelitian ini dengan pertimbangan bahwa di sekolah ini cukup
banyak yang dapat dijadikan sampel, dan juga di sekolah ini belum
pernah dilakukan penelitian tentang hubungan penggunaan media
sosial dengan perilaku sosial anak remaja.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 25 September- 02 Oktober 2025

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi target dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas Xl
& Xl di SMA Negeri 2 Makassar tahun ajaran 2025/2026 dengan
jumlah siswa 783 orang. Alasan pemilihan kelas Xl & Xl sebagai
populasi penelitian dikarenakan pada penelitian ini tidak hanya

bertujuan untuk mengetahui apakah siswa menggunakan media
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sosial, melainkan sejauh mana tingkat penggunaan tersebut berkaitan
dengan perilaku sosial remaja di lingkungan sekolah. Perilaku sosial
berkembang seiring dengan pertambahan usia, pengalaman, dan
proses adaptasi terhadap lingkungan baru. Siswa kelas X umumnya
masih berada dalam tahap penyesuaian dari jenjang SMP ke SMA,
sehingga perilaku sosial mereka cenderung belum stabil atau matang
dalam konteks kehidupan sosial pada remaja SMA.
. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik probality sampling dengan menggunakan teknik
stratified random sampling vyaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan pengelompokkan populasi ke dalam strata tertentu yang
dianggap homogen, kemudian diambil secara acak dari setiap strata
tersebut. Dalam penelitian ini, strata yang digunakan adalah kelas XI
dan kelas XII di SMA Negeri 2 Makassar. Dari setiap strata (kelas),
dipilih sejumlah reponden secara acak agar masing-masing strata
terwakili secara proporsional. Adapun kriteria inkluasi dan eksklusi
sebagai berikut:
a. Kriteria inklusi

1) Bersedia menjadi responden.

2) Siswal/siswi yang terdaftar di kelas XI dan XII SMA Negeri 2

Makassar.

3) Siswa yang menggunakan gadget dan memiliki media sosial.

b. Kriteria eksklusi

1) Siswal/siswi yang tidak berada di tempat penelitian
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a. Besar sampel
Populasi terbatas (finit):
N.z2.p.q
n=
d’(N-1)+z2.p.q

Keterangan:

n = perkiraan jumlah sampel

N = perkiraan jumlah populasi target

z = nilai standar normal untuk a (1,96)

p = perkiraan proporsi (0,5)

q=1-p (0,5)

d = taraf signifikan yang dipilih (5%=0,05)

Maka,

_ 783.(1,96)2.(0,5).(0,5)
"= 0,05)2(783-1)+(1,96)2.(0.5).(0,5)

= 257,9= 258 responden

proporsi untuk dijadikan sampel kelas Xl dan XII dengan rumus:
Ni

ni=—xn
N

keterangan :

ni = jumlah anggota sampel menurut stratum
n = jumlah anggota sampel seluruhnya

Ni = jumlah anggota populasi menurut stratum

N = jumlah anggota populasi seluruhnya
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Maka,
Perhitungan untuk kelas XI

390 058 =11527 = 115
7831 S2¢ T 2el =

Perhitungan untuk kelas XII

233 258 =142.6 = 143
783° £2° T a0 =

Jadi, proporsi untuk dijadikan sampel dari kelas Xl yaitu 115 siswali,
dan untuk sampel dari kelas Xl 143 siswa/i. Dengan sampel 258

responden.

D. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner untuk
mengetahui hubungan penggunaan media sosial dengan perilaku sosial
anak remaja di SMA Negeri 2 Makassar dan telah di uji validasinya.
1. Media sosial
Pada variabel independen kuesioner yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner penggunaan media yang telah disusun oleh
peneliti sendiri. Kuesioner ini terdiri dari 15 pernyataan yang mencakup
frekuensi, durasi, fitur, dan isi. Dengan pilihan selalu (S), sering (SR),
kadang (K), tidak pernah (TP) dengan nilai S=4, SR=3, K=2, TP=1.
Responden dikategorikan menjadi tinggi dengan skor (39-60), dan
rendah (15-38).
2. Perilaku sosial
Pada variabel dependen kuesionar yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner dari Amalia (2022), secara utuh dan telah di uji
validitas. Kuesioner terdiri dari 35 pertanyaan yang mencakup social

competence, self-management, academic behavior, hostile,
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aggressive, demanding. Dengan pilihan Sangat Tidak Setuju (STS),
Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS) dengan nilai
STS=1,TS=2,S =3,dan SS = 4. Responden dikategorikan menjadi
baik dengan skor (89 — 140), dan kategori kurang (35 — 88).

E. Uji coba alat ukur

1.

Uji validitas

Menurut Sanaky (2021), untuk mendapatkan alat ukur yang
valid dalam penelitian ini, setiap item diuji berdasakan konsep
operasional variabel beserta indikatornya. Dengan demikian,
diharapkan akan diperoleh instrumen yang memiliki tingkat validitas
yang baik. Validitas alat ukur juga ditentukan melalui analisis item dari
hasil uji coba instrumen. Biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien
korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid
jika berkorelasi valid.

Tabel 4.2

Hasil uji validitas kuesioner penggunaan media sosial

No | "hitung kriteria
1 /0,461 Valid
2 10,387 Valid
3 10,474 Valid
4 10,371 Valid
5 10,649 Valid
6 |0,623 Valid
7 10,443 Valid
8 10,539 Valid
9 |0,622 Valid
10 | 0,467 Valid
11 | 0,684 Valid
12 | 0,504 Valid
13 | 0,407 Valid
14 | 0,559 Valid
15 | 0,565 valid




37

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 15 item pertanyaan
kueisoner penggunaan media sosial, diperoleh nilai r hitung berkisar
antara 0,371 hingga 0,684. Seluruh nilai r hitung besar dibandingkan
dengan nilai r tabel, sehingga seluruh item pertanyaan dinyatakan
valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan mampu
mengukur variabel penggunaan media sosial secara tepat dan layak
digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana sebuah alat
ukur mampu memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan
berulang kali dalam waktu yang berbeda. Menurut Sanaky (2021), jika
nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability)
sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel
dan seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat.

Tabel 4.3
Hasil uji reliabilitas kuesioner penggunaan media sosial

Realiability Statistics

Cronbach’s Alpha N of items
, 799 15

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.3, diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,799 dengan jumlah item sebanyak 15
pertanyaan. Nilai tersebut lebih besar dari batas minimum 0,70,
sehingga kuesioner penggunaan media sosial dinyatakan reliabel. Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat
konsistensi yang baik dan mampu memberikan hasil yang relatif sama
apabila digunakan secara berulang dalam kondisi yang serupa.
Dengan demikian, seluruh item pertanyaan kuesioner dapat digunakan
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dalam proses pengumpulan data tanpa perlu dilakukan penghapusan

item.

F. Pengumpulan Data dan Prosedur Penelitian

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan

1.

Peneliti mengajukan rekomendasi dari institusi STIK Stella Maris

Makassar.

. Peneliti mengajukan surat izin kepada instansi tempat penelitian, yaitu

siswa-siswi kelas XI dan XII di SMA Negeri 2 Makassar.

. Setelah pihak sekolah memberikan surat persetujuan penelitian,

kegiatan pengumpulan data mulai dilaksanakan sesuai jadwal dari pihak
sekolah.

Peneliti melakukan observasi dan wawancara singkat kepada calon
responden, yaitu siswa — siswi kelas Xl dan XIl SMA Negeri 2 Makassar.
Calon responden diberikan infromasi lengkap tentang tahapan
penelitian termasuk prosedur pengisian kuesioner. Apabila calon
responden bersedia untuk berpartisipasi, maka mereka diminta

mendatangani lembar persetujuan sebagai bentuk (informed consent)

5. Selanjutnya, peneliti membagikan kuesioner dalam bentuk google from.

. Setelah itu kami mengucapkan terimakasih atas partisipasinya siswa—

siswi kelas XI dan XII serta pihak sekolah SMA Negeri 2 Makassar.

G. Etika penelitian

Setelah mendapatkan persetujuan baru dilakukan penelitian

dengan etika penelitian (Putra et al., 2021):

1. Menghormati dan menghargai harkat martabat sebagai subjek

penelitian.
Penelitian wajib memperhatikan subjek-subjek, memberikan informasi
yang jelas, serta memastikan tidak ada paksaan atau intervensi

dengan lembar persetujuan (informed consent).
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2. Menghormati privasi dan privasi subjek penelitian (anonymity).
Peneliti menjaga privasi subjek, misalnya menggunakan kode atau
inisial jika subjek tidak ingin identitasnya dipublikasikan.

3. Memegang prinsip keadilan dan kesetaraan.

Semua subjek di perlakukan secara adil, dengan keseimbangan antara
manfaat dan penelitian, serta memperhatikan risiko fisik, mental, dan
sosial.
4. Memperhitungkan dampak positif dan negatif dari penelitian.
Penelitian harus memaksimalkan manfaat dan meminimalkan dampak
merugikan bagi subjek. Jika ada risiko cedera atau stres, subjek harus
dikeluarkan dari penelitian. Jadi data-data yang dikumpulkan berupa:
a. Data primer
Data yang diperoleh secara langsung responden yaitu siswa —
siswa kelas XI — XIl SMA Negeri 2 Makassar yang akan menjadi
sampel penelitian.

b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dengan cara menelusuri dan menelaah
literatur serta data yang peroleh dari bagian Tata Usaha SMA

Negeri 2 Makassar.

H. Pengolahan dan Penyajian Data
Data yang diambil dalam penelitian kemudian akan diolah melalui
beberapa tahap berikut ini:
1. Editing (Penyuntingan)
Dalam tahap ini akan dilakukan pengecekan terhadap kelengkapan
data sehingga apabila terdapat kekurangan dan kesalahan pada

pengisian kuesioner maka peneliti akan segera melengkapi.
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2. Coding (pemberian kode)
Dalam tahap ini, peneliti akan memberi kode pada data yang didapat
untuk mengklarifikasi data berdasarkan kategori hasil penelitian.

3. Processing (proses data)
Processing data dilakukan agar data dapat dianalisis. Processing data
dilakukan dengan cara memasukan data (data entery) ke paket
komputer yang dapat digunakan untuk pemprosessan data program
yang di gunakan ialah program SPSS For window’s versi 25

4. Cleaning (pembersihan data)
Apabila semua data dari setiap sumber atau responden sesekali
dimasukan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan adanya
kesalahan kode, ketidaklengkapan dan sebagiannya. Kemudian
dilakukan pembetulan atau koreksi. Proses ini disebut pembersihan
data.

I. Analisis Data
Selesai tahapan editing, coding, processing dan cleaning maka

selanjutnya dilakukan uji analisis melalui 2 analisis yaitu:

1. Analisis Univariat
Mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti
yaitu variabel independen dan variabel dependen. Analisa ini
digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan persentase
masing — masing variabel dalam penelitian.

2. Analisis Brivariat
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
independen (penggunaan media sosial) terhadap variabel dependen
(perilaku sosial anak remaja) dengan menggunakan uji statistik non
parametrik yaitu uji Chi-square. Uji statistik Chi Square merupakan uiji

statistik yang melihat hubungan variabel independen terhadap variabel



41

dependen dengan tingkat kemaknaan 5% (a=0,05). Interpretasi
berdasarkan nilai p value:

a. Jika nilai p < a, maka Ha diterima Ho di tolak, artinya ada hubungan
antara penggunaan media sosial dengan perilaku sosial pada anak
remaja.

b. Jika nilai p = a. Maka Ha di tolak dan Ho diterima artinya tidak ada
hubungan antara penggunaan media sosial dengan perilaku sosial

anak remaja



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pengantar

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 September
hingga 2 Oktober 2025 di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Makassar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
probability sampling dengan metode stratified random sampling,
melibatkan sebanyak 258 responden. Data dikumpulkan melalui
kuesioner sebagai instrumen penelitian, kemudian diolah
menggunakan program komputer SPSS versi 25 for Windows.
Analisis data dilakukan dengan uji statistik chi-square pada tingkat

signifikansi a= 0,05.

2. Gambaran lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Makassar,
sebuah sekolah menengah atas negeri yang terletak di JI.Baji Gau
No.17, Kelurahan Baji Mappakasunggu, Kecamatan Mamajang,
Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini berdiri sejak
tanggal 1 Agustus 1957 dengan nomor SK pendirian
4242/B/V1I/1957, dan memperoleh izin operasional melalui SK
421.3/0469/DPK/1/2016 pada tanggal 27 januari 2016. Dengan luas
lahan sekitar 5.625 m2, sekolah ini dilengkapi dengan berbagai
fasilitas pendukung proses belajar-mengajar seperti ruang kelas,
laboratorium, dan perpustakaan. Kepala sekolah saat data ini
diterbitkan adalah Syafruddin M.,S.Pd., M.Pd yang memimpin

institusi pendidikan unggulan ini sejak september 2022. Dengan

42
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akreditasi “A” dan reputasi sebagai sekolah yang berkomitmen
menghasilkan peserta didik berkarakter dan berwawasan global,
SMA Negeri 2 Makassar menjadi lokasi yang representatif untuk
pelaksanaan penelitian.
Adapun Visi dan Misi SMA Negeri 2 Makassar, sebagai
berikut:
a. Visi
Terwujudnya peserta didik yang berkarakter, berkualitas, ramah
lingkungan dan berwawasan global.
b. Misi
1) Menumbuhkan budaya sekolah untuk penguatan
pendidikan karakter.
2) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan.
3) Melaksanakan proses pembelajaran yang interaktif,
insipiratif, menantang dan menyenangkan.
4) Mengoptimalkan pembinaan berbagai kegiatan
ekstrakurikuler.
5) Menjadikan teknologi informasi dan komunikasi sebagai
penopang kegiatan pembelajaran dan administrasi sekolah.
6) Menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman, indah dan
bersih.
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3. Karakteristik Responden
a. Berdasarkan umur
Tabel 5.1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
di SMA Negeri 2 Makassar 2025

Umur Frekuensi (f) Persentase (%)
15 10 3,9
16 116 45,0
17 120 46,5
18 11 4,3
19 1 4
Total 258 100,0

Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, menunjukkan bahwa
responden terbanyak berada pada kelompok usia 17 tahun,
yaitu sebanyak 120 responden (46.5%). Sementara itu,
kelompok usia paling sedikit adalah usia 19 tahun, yaitu hanya

berjumlah 1 responden (0.4%).
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b. Berdasarkan jenis kelamin

Tabel 5.2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
di SMA Negeri 2 Makassar 2025.

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki — laki 97 37,6
Perempuan 161 62,4
Total 258 100,0

Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan tabel 5.2 diatas, menunjukkan bahwa
responden terbanyak berjenis kelamin perempuan 161 (62.4%),
sedangkan responden paling sedikit berjenis kelamin laki-laki

yaitu 97 responden (37.6%).

c. Berdasarkan kelas

Tabel 5.3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelas
di SMA Negeri 2 Makassar 2025

Kelas Frekuensi (f) Persentase (%)
Xl 115 44,6
Xl 143 55,4

Total 258 100,0

Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, menunjukkan bahwa
mayoritas responden adalah kelas XII yaitu 143 responden
(55.4%) dan minoritas yaitu kelas XI 115 responden (44.6%).
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4. Karakteristik penggunaan media sosial
a. Berdasarkan kepemilikan aplikasi media sosial pada responden
Tabel 5.4

Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Aplikasi Media
Sosial yang Dimiliki di SMA Negeri 2 Makassar 2025

Jumlah Aplikasi Frekuensi (f) Persentase (%)
Media Sosial
1 13 50
2-3 92 35,7
>3 153 59,3
Total 258 100,0

Sumber: Data primer, 2025
Berdasarkan tabel 5.4 diatas, menunjukkan bahwa
kelompok terbanyak adalah siswa yang menggunakan lebih dari
3 aplikasi, yaitu 153 responden (59.3%). Adapun siswa yang
hanya memiliki 1 aplikasi adalah13 responden (5.0%).
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b. Berdasarkan Aplikasi yang sering digunakan

Tabel 5.5

Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Sosial Berdasarkan
Aplikasi Yang Sering Digunakan di SMA Negeri 2 Makassar
2025

Aplikasi yang sering  Frekuensi (f) Persentase

digunakan (%)
Instragam 89 34,5
Tiktok 88 34,1
Whatsapp 76 29,5

Twitter 5 1,9
Total 258 100,0

Sumber: Data primer, 2025
Berdasarkan tabel 5.5 diatas, menunjukkan bahwa
aplikasi media sosial yang paling sering digunakan oleh siswa
adalah instagram, dengan jumlah 89 responden (34.5%).
Sementara itu, aplikasi dengan jumlah penggunaan paling

sedikit digunakan adalah twitter sebanyak 5 responden (1.9%).
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c. Berdasarkan durasi penggunaan

Tabel 5.6

Distribusi Frekuensi Penggunaan media sosial Berdasarkan

Durasi Penggunaan di SMA Negeri 2 Makassar 2025

Durasi Penggunaan Frekuensi (f) Persentase (%)

<1jam 14 54
2-3jam 92 35,7
>4 jam 154 58,9
Total 258 100,0

Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan tabel 5.6 diatas, menunjukkan bahwa
durasi penggunaan media sosial dengan persentase tertinggi
berada pada kategori >4 jam per hari yaitu sebanyak 152
responden (58.9%). Sementara itu, durasi dengan persentase
terendah adalah kurang dari 1 jam per hari dengan jumlah 14

responden (5.4%).
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5. Hasil analisis variabel yang diteliti
a. Analisis univariat

1) Penggunaan media sosial

Tabel 5. 7

Distribusi frekuensi responden berdasarkan penggunaan

media sosial pada remaja di SMA Negeri 2 Makassar

Penggunaan Frekuensi (f) Persentase (%)

media sosial

Rendah 76 29,5
Tinggi 182 70,5
Total 258 100,0

Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan tabel 5.7 diatas, menunjukkan bahwa
dari 258 responden, sebagian besar berada pada kategori
penggunaan media sosial tinggi, yaitu sebanyak 182
responden (70.5%). Sementara itu, kategori penggunaan
media sosial rendah tercatat sebanyak 76 responden
(29.5%).

2) Perilaku sosial

Tabel 5.8

Distribusi frekuensi responden berdasarkan interaksi sosial

pada remaja di SMA Negeri 2 Makassar

Perilaku sosial Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang 185 71,7
Baik 73 28.3

Sumber: Data primer, 2025
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Berdasarkan tabel 5.8 diatas, menunjukkan bahwa
dari 258 responden sebagian besar memiliki perilaku sosial
kurang, yaitu sebanyak 185 responden (71.7%). Sementara
itu, responden dengan perilaku sosial baik yaitu sebanyak
73 responden (28.3%).

b. Analisis bivariat

Tabel 5.9

Analisis hubungan penggunaan media sosial dengan perilaku

sosial anak remaja di SMA Negeri 2 Makassar

Penggunaan Perilaku sosial

media sosial Baik Kurang Total P
F % F % F %
Rendah 9 35 67 260 76 295 0,000
Tinggi 64 248 118 45.7 182 70,5
Total 73 28.3 185 71.7 258 100,0
Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA
Negeri 2 Makassar terhadap 258 responden, diperoleh
gambaran distribusi penggunaan media sosial dan perilaku
sosial sebagai berikut. Pada kategori dengan penggunaan
media sosial rendah terdapat 76 responden (29,5%), dimana
sebanyak 67 responden (26,0%) menunjukkan perilaku sosial
kurang, sedangkan 9 responden (3,5%) memiliki perilaku sosial
baik.

Sementara itu, pada kategori dengan penggunaan media

sosial tinggi, terdapat 182 responden (70,5%), terdiri dari 118
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responden (45,7%) dengan perilaku sosial kurang dan
respoden 64 responden (24,8%) dengan perilaku sosial baik.

Secara keseluruhan, jumlah responden dengan perilaku
sosial kurang adalah 185 responden (71,7%), sedangkan 73
responden (28,3%) berada pada kategori perilaku sosial baik.

Dalam penelitian ini dilakukan analisis bivariat untuk
mengetahui hubungan antara tingkat penggunaan media sosial
dan perilaku sosial remaja. Uji statistik yang digunakan adalah
Chi-Square dan hasilnya menunjukkan nilai signifikansi p=
0,000.

Karena nilai p<0,05, maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan media sosial dengan perilaku sosial pada remaja
di SMA Negeri 2 Makassar.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan dengan
menggunakan uji chi-square pada analisis bivariat diperoleh nilai p < a
(a= 0,05) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
penggunaan media sosial dengan perilaku sosial remaja di SMA Negeri
2 Makassar. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media
sosial memiliki keterkaitan dengan bagaimana remaja berinteraksi,
bersikap, dan menjalin hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari.
Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui teori uses and
gratifications yang dikemukakan oleh Elihu Katz dan Jay Blumler dalam
Sichach (2023), yang menyatakan bahwa individu secara aktif memilih
dan menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan

tertentu termasuk kebutuhan komunikasi dan interaksi sosial. Dalam



52

konteks remaja, media sosial tidak hanya digunakan sebagai sarana
hiburan, tetapi juga sebagai ruang untuk mempertahankan relasi
dengan teman sebaya serta memperoleh pengakuan sosial. Hal ini
diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menerapkan teori uses and
gratifications, yang menunjukkan bahwa motivasi dan pola penggunaan
media sosial berhubungan erat dengan perilaku sosial yang di tampilkan
remaja dalam kehidupan sehari-hari (Karunia et al., 2021).

Menurut teori perkembangan perilaku oleh Hurlock (1980), masa
remaja merupakan fase penting dalam pembentukan perilaku sosial
karena adanya kebutuhan yang kuat untuk diterima oleh kelompok
sosial. Pada fase ini, pengaruh lingkungan sosial termasuk teman
sebaya memiliki peran yang signifikan dalam membentuk perilaku sosial
remaja. Penelitian Handayani & Surya (2024), menunjukkan bahwa
media sosial dapat memperkuat peran teman sebaya dalam kehidupan
sosial remaja, yang selanjutnya berhubungan dengan perubahan pola
interaksi dan perilaku sosial, baik secara positif maupun negatif.
Penelitian lain juga menemukan bahwa keterlibatan remaja dalam
media sosial turut membentuk pola komunikasi dan interaksi sosial yang
selaras dengan proses perkembangan sosial pada masa remaja
(Hidayah et al., 2025). Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan adanya hubungan antara penggunaan media sosial dan
perilaku sosial remaja, yang dipengaruhi oleh proses pemenuhan
kebutuhan sosial serta karakteristik perkembangan pada fase remaja.

Asumsi peneliti, hubungan antara penggunaan media sosial dan
perilaku sosial remaja terjadi karena media sosial menjadi sarana utama
remaja dalam berinteraksi. Tingginya penggunaan media sosial, disertai
dengan kebutuhan remaja untuk diterima oleh lingkungan sebayanya,
memengaruhi cara remaja berkomunikasi, bersikap, dan menijalin

hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap 258 responden, 182
responden (70,5%) termasuk dalam kategori penggunaan media sosial
tinggi. Dari kelompok ini, sebanyak 118 responden (45,7%)
menunjukkan perilaku sosial yang kurang adaptif, sementara 64
responden (24,8%) tetap mempertahankan perilaku sosial yang baik.
Hal ini menegaskan bahwa tingginya keterlibatan remaja dalam media
sosial tidak selalu berdampak negatif terhadap perilaku sosial, sebagian
besar menunjukkan perilaku kurang adaptif, namun sebagian lainnya
tetap mempertahankan perilaku sosial yang baik. perilaku sosial yang
kurang adaptif pada kelompok penggunaan media sosial tinggi dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti berkurangnya kesempatan
untuk berinteraksi secara langsung, menurunnya kualitas komunikasi
tatap muka, dan dampak penggunaan media sosial yang berlebihan
terhadap kemampuan mengelola interaksi sosial (Ziliwu et al., 2025).
Dan juga remaja yang tetap mempertahankan perilaku sosial baik
meskipun penggunaan media sosial tinggi kemungkinan dipengaruhi
beberapa faktor seperti kesadaran diri, kkmampuan mengontrol waktu,
motivasi untuk bersosialisasi, dan pengelolaan emosi (Budiawan et al.,
2025).

Secara konseptual menurut peneliti, perbedaan perilaku sosial
pada remaja dengan tingkat penggunaan media sosial yang sama
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak memberikan
dampak yang sama pada setiap remaja. Hal ini terjadi karena setiap
remaja memiliki kemampuan yang berbeda dalam mengatur waktu
penggunaan media sosial dan menyeimbangkannya dengan interaksi
sosial secara langsung.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 258 responden, sebanyak
76 responden (29,5%) termasuk dalam kategori penggunaan media

sosial rendah, dari kelompok ini 67 responden (26,0%) menunjukkan
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perilaku sosial kurang, sedangkan hanya 9 responden (3,5%) yang
memiliki perilaku sosial baik. temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
intensitas penggunaan media sosial tergolong rendah, sebagian besar
remaja tetap menunjukkan perilaku sosial yang kurang adaptif. Kondisi
ini dapat di pengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal mencakup kondisi dalam diri remaja, seperti kontrol diri dan
regulasi emosi yang kurang matang, sikap dan nilai pribadi yang belum
terbentuk secara positif, serta motivasi dan minat untuk bersosialisasi
yang rendah (Lubis et al., 2025). Faktor ini membuat remaja sulit
mengekspresikan perilaku sosial positif meskipun jarang menggunakan
media sosial. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari lingkungan
sosial sekitar, seperti pola asuh keluarga yang kurang konsisten,
pengaruh teman sebaya, dan lingkungan sekolah yang kurang
mendukung interaksi sosial. Faktor ini turut memengaruhi perilaku sosial
remaja, sehingga meskipun penggunaan media sosial rendah, perilaku
sosial kurang tetap dominan (Daulay et al., 2022). Dengan demikian,
perilaku sosial remaja dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal, bukan hanya oleh intensitas penggunaan media sosial.

Menurut pandangan peneliti, rendahnya penggunaan media
sosial tidak selalu membuat perilaku sosial remaja menjadi baik. hal ini
menunjukkan bahwa perilaku sosial remaja lebih dipengaruhi oleh
kondisi pribadi dan lingkungan sekitarnya dibandingkan hanya oleh
seberapa sering media sosial digunakan

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan Susilo (2020), yang
menunjukkan bahwa paparan media sosial yang tinggi berhubungan
signifikan dengan perubahan perilaku sosial pada remaja. Penelitian
tersebut melibatkan 78 responden berusia 15-18 tahun dan
menemukan bahwa tingkat paparan media sosial di kalangan siswa

tergolong tinggi, yaitu sebesar 78.2%. meskipun tingkat perilaku sosial
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dalam bentuk kenakalan remaja berada pada kategori rendah (65.4%),
analisis statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
paparan media sosial dan perilaku kenakalan, dengan nilai p sebesar
0.040. temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi paparan
media sosial, semakin besar kecenderungan munculnya perubahan
perilaku sosial pada remaja, meskipun manifestasinya tidak selalu
berada pada tingkat yang berat.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yaitu 154 responden (58,9%) menggunakan media sosial
selama lebih dari 4 jam per hari, sedangkan hanya 14 responden (5,4%)
yang menggunakan kurang dari 1 jam per hari. Temuan ini menandakan
tingginya keterlibatan responden dalam penggunaan media sosial pada
aktivitas sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan Prawiro et al (2024) yang menyatakan bahwa
penggunaan media sosial paling sering dilakukan dengan durasi tinggi,
yaitu lebih dari 4 jam per hari. Durasi penggunaan yang panjang
berpotensi mengurangi waktu interaksi sosial secara langsung serta
menurunkan kualitas komunikasi tatap muka, sehingga menjadi faktor
penting dalam memahami perilaku sosial. Hal ini didukung oleh Boer et
al (2020), yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial dengan
durasi dan keterlibatan tinggi berhubungan dengan penurunan kualitas
interaksi sosial pada remaja.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa
tingginya durasi penggunaan media sosial pada responden berpotensi
mengurangi kesempatan untuk berinteraksi secara langsung, sehingga
perilaku sosial yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari menjadi
kurang optimal.

Hubungan antara penggunaan media sosial dan perilaku sosial

remaja terjadi karena media sosial telah menjadi sarana utama bagi
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remaja dalam Dberinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Remaja
menggunakan media sosial tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga untuk
berkomunikasi, membangun relasi, serta memperoleh pengakuan dari
teman sebaya. Tingginya intensitas penggunaan media sosial. Yang
disertai dengan kebutuhan remaja untuk diterima dalam kelompok
sosial, memengaruhi cara mereka berkomunikasi, bersikap, dan
menjalin hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
membuat perilaku sosial remaja semakin dipengaruhi oleh pola interaksi
yang terbentuk melalui media sosial, baik dalam bentuk sikap, respons
sosial, maupun cara menjalin hubungan dengan orang lain.

Perbedaan perilaku sosial pada remaja dengan tingkat
penggunaan media sosial yang sama menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial tidak memberikan dampak yang seragam pada setiap
remaja. Hal ini terjadi karena setiap remaja memiliki kemampuan yang
berbeda dalam mengatur waktu penggunaan media sosial,
mengendalikan diri, serta menyeimbangkan aktivitas di media sosial
dengan interkasi sosial secara langsung. Remaja yang mampu
mengelola penggunaan media sosial dengan baik cenderung tetap
mempertahankan perilaku sosial yang positif, sedangkan remaja yang
kurang mampu mengontrol penggunaan lebih beresiko menunjukkan
perilaku sosial yang kurang adaptif.

Rendahnya intensitas penggunaan media sosial tidak secara
otomatis membuat perilaku sosial remaja menjadi baik. hal ini
menunjukkan bahwa perilaku sosial remaja lebih banyak dipengaruhi
oleh kondisi dalam diri remaja. Seperti kemampuan mengontrol diri dan
mengelola emosi, serta dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk
keluarga, teman sebaya, dan sekolah. Oleh karena itu, meskipun

penggunaan media sosial tergolong rendah, perilaku sosial yang kurang
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adaptif tetap dapat muncul apabila faktor internal dan eksternal tersebut
tidak mendukung perkembangan sosial remaja.

Tingginya durasi penggunaan media sosial dapat mempengaruhi
waktu responden untuk berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan sekitarnya. Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas
komunikasi tatap muka, sehingga perilaku sosial yang ditampilkan
dalam kehidupan sehari-hari menjadi kurang optimal. Semakin lama
waktu yang dihabiskan untuk media sosial, semakin besar kemungkinan
responden mengurangi keterlibatan dalam berinteraksi secara
langsung.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 258

responden di SMA Negeri 2 Makassar, maka disimpulkan sebagai

berikut:

1. Sebagian besar remaja di SMA Negeri 2 Makassar memiliki
intensitas penggunaan media sosial yang tinggi.

2. Perilaku sosial remaja di SMA Negeri 2 Makassar sebagian besar
berada pada kategori kurang.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media
sosial dengan perilaku sosial remaja di SMA Negeri 2 Makassar
berdasarkan hasil uji chi-square (p=0,000 < o= 0,05).

B. Saran
1. Bagiremaja
Remaja dianjurkan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
bahan refleksi terhadap penggunaan media sosial, mengingat
penggunaan yang berlebihan tidak hanya berkaitan dengan perilaku
sosial, tetapi juga berpotensi memengaruhi aspek lain seperti
pengelolaan waktu, keseimbangan aktivitas sehari-hari, serta
kondisi kesehatan. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol
dapat menyebabkan gangguan pola tidur, kesulitan berkonsentrasi,
kelelahan, serta berkurangnya aktivitas fisik. Disisi lain,
penggunaan media sosial secara bijak dapat mendukung akses
informasi dan memperluas relasi sosial. Oleh karena itu, remaja

diharapkan mampu mengatur waktu penggunaan media sosial serta
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menyeimbangkannya dengan interaksi sosial langsung dan aktivitas
yang mendukung kesehatan

. Bagi orang tua

Orang tua dianjurkan memanfaatkan penelitian ini sebagai panduan
untuk memahami pengaruh penggunaan media sosial terhadap
perilaku sosial anak remaja, sehingga dapat menerapkan
pengawasan dan bimbingan yang lebih efektif dirumah.

. Bagi penelitian selanjutnya

Dianjurkan agar peneliti berikutnya menjadikan studi ini sebagai
referensi dasar untuk mengembangkan topik media sosial dan
perilaku remaja melalui pendekatan yang menyesuaikan, tambahan
variabel seperti dukungan orang tua atau pengaruh platfrom yang
lebih spesifik, serta metode yang berbeda untuk di analisis lebih

dalam.
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KUESIONER PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL

Petunjuk :

1. ldentitas responden
a. Nama responden (inisial)
b. Jenis kelamin
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e. Perangkat elektronik apa yang anda gunakan untuk mengakses
media sosial?
] Smartphone
[ Tablet PC
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f. Berapa jumlah media sosial yang anda miliki?
11
[12-3
[1>3
g. Media sosial apa yang paling sering anda gunakan?
] Instagram
[ Whatsapp
[1 Facebook
[ Tiktok
[_] Snapchat
I Twitter (X)



2.

|:|Telegram
h. Berapa lama anda menggunakan media sosial dalam sehari?
[CI<1jam
[J2-3jam
1> 4 jam

Petunjuk pengisian

Berikut ini ada beberapa pernyataan yang harus dibaca dan dipahami
dengan tepat. Anda diminta untuk mengisi sesuai dengan pendapat
anda, dengan memilih salah satu dari empat alternative jawaban, yaitu:
S : Selalu

SR : Sering

K : Kadang

TP : Tidak pernah

No

Pernyataan S SR K TP

Saya membuka media sosial setiap hari

Saya membuka media sosial sebelum
tidur

Saya suka melihat konten hiburan di

media sosial

Saya menggunakan media sosial untuk

chatting dengan teman ataupun keluarga

Saya membuat atau mengunggah

konten sendiri di media sosial

Saya merasa harus membuka media

sosial setiap kali ada waktu luang




7. | Saya menggunakan media sosial untuk
mencari informasi terbaru

8. | Saya merasa lupa waktu saat bermain
media sosial

9. | Saya merasa kesulitan mengurangi
waktu bermain media sosial

10. | Saya menggunakan media sosial lebih
dari 2 jam dalam sehari

11. | Saya pernah melihat konten negatif
(hoaks, kebencian, pornografi)

12. | Saya menggunakan media sosial untuk
mengikuti tren yang sedang viral

13. | Saya merasa konten yang saya lihat di
media sosial memengaruhi cara saya
berpikir atau bersikap

14. | Saya sering menunda mengerjakan
tugas karena terlalu asyik bermain media
sosial

15. | Saya melihat konten yang membuat saya

merasa membandingkan diri dengan

orang lain




KUESIONER PERILAKU SOSIAL

1. ldentitas Responden

a. Nama responden (inisial)
b. Jenis kelamin
c. Umur
d

. Kelas

2. Petunjuk pengisian
Berikut ini ada beberapa pernyataan yang harus dibaca dan dipahami
dengan tepat. Anda diminta untuk mengisi sesuai dengan pendapat

anda, dengan memilih salah satu dari empat alternative jawaban, yaitu:

SS : Sangat setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS S TS | STS

1. | Menawarkan bantuan ke teman ketika
mebutuhkan beberapa pemahaman
tentang masalah mereka

2. | Mempunyai jiwa kepemimpinan dalam
sebuah grup

3. | Memahami bagaimana perasaan orang
lain

4. | Mendengarkan ketika guru menjelaskan
dan bertanya jika tidak paham

5. | Memperlakukan teman sebaya dengan
baik

»

Bekerja sama dengan teman

7. | Membantu teman dalam menjelaskan
materi yang belum dipahami




8. | Mengingatkan teman jika berbuat
kesalahan

9. | Berpartisipasi dalam sebuah diskusi dan
aktif dalam sebuah forum

10. | Mengikuti aturan yang dibuat di dalam
kelas

11. | Menyalahkan teman lain atas masalah

12. | Mengabaikan guru saat menjelaskan
materi

13. | Mematuhi perintah guru dan
melaksanakan dengan baik

14. | Memprovokasi teman saat ada masalah
dengan teman lain

15. | Bekerjasama dengan teman lain di suatu
kondisi yang sulit

16. | Berkelahi dengan teman saat guru
sedang menerangkan materi

17. | Mengganggu teman saat guru sedang
menerangkan materi

18. | Menerima dengan lapang jika ada yang
menghina

19. | Menyelesaikan tugas yang diberikan
guru dengan tepat

20. | Dapat mengendalikan diri saat terjadi
konflik dengan teman

21. | Merusak property sekolah saat berkelahi

22. | Mencontek hasil pekerjaan teman

23. | Selalu berkelahi dengan teman

24. | Melihat jawaban teman lain saat
mengerjakan suatu ujian

25. | Bersikap  “Bossy” dalam  sebuah
lingkungan pertemanan di sekolah

26. | Mengabaikan perintah guru

27. | Sulit untuk mengontr sikap impulsive
atau tanpa berpikir

28. | Berusaha mengontrol emosi

29. | Berlaku tidak sopan kepada teman

30. | Sering menyebarkan rumor atau berita
yang belum pasti kebenarannya

31. | Mengganggu murid lain yang sedang
belajar

32. | Tidak mau berbagi kepada teman




33.

Aktif dalam kegiatan akademik

34. | Selalu beradu argument dengan murid
lain
35. | Mudah terprovokasi teman
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Tabel Analisa Data SPSS

1. Frekuensi Umur

Umur
Cumulative Per-
Frequency Percent Valid Percent cent

Valid 15 10 3.9 3.9 3.9
16 116 45.0 45.0 48.8
17 120 46.5 46.5 95.3
18 11 4.3 4.3 99.6
19 1 A4 4 100.0

Total 258 100.0 100.0

2. Frekuensi Jenis Kelamin

Jenis kelamin

Cumulative Per-

Frequency Percent Valid Percent cent
Valid L 97 37.6 37.6 37.6
P 161 62.4 62.4 100.0
Total 258 100.0 100.0
3. Frekuensi Kelas
Kelas
Cumulative Per-
Frequency Percent Valid Percent cent
Valid Xl 115 44.6 44.6 44.6
XII 143 554 554 100.0
Total 258 100.0 100.0




4. Frekuensi Berdasarkan Jumlah Aplikasi Yang Digunakan

Jumlah Media Sosial

Cumulative Per-

Frequency Percent Valid Percent cent
Valid >3 153 59.3 59.3 59.3
1 13 5.0 5.0 64.3
2 - 3 MEDIA SOSIAL 92 35.7 35.7 100.0
Total 258 100.0 100.0

5. Frekuensi Berdasarkan Aplikasi Yang Sering Digunakan

Aplikasi Yang Sering Digunakan

Cumulative Per-

Frequency Percent Valid Percent cent
Valid INSTRAGAM 89 34.5 34.5 34.5
TIKTOK 88 34.1 34.1 68.6
TWITTER 5 1.9 1.9 70.5
WHATSHAPP 76 29.5 29.5 100.0
Total 258 100.0 100.0

6. Frekuensi Berdasarkan Durasi Penggunaan

Durasi Penggunaan

Cumulative Per-

Frequency Percent Valid Percent cent
Valid <1 14 5.4 54 5.4
>4 152 58.9 58.9 64.3
2-3JAM 92 35.7 35.7 100.0
Total 258 100.0 100.0




7. Frekuensi Penggunaan Media Sosial

Penggunaan_Media_Sosial

Cumulative Per-

Frequency Percent Valid Percent cent
Valid Rendah 76 29.5 29.5 29.5
Tinggi 182 70.5 70.5 100.0
Total 258 100.0 100.0

8. Frekuensi Perilaku Sosial

Perilaku_Sosial

Cumulative Per-

Frequency Percent Valid Percent cent
Valid kurang 185 71.7 71.7 71.7
baik 73 28.3 28.3 100.0

Total 258 100.0 100.0




9. Analisis Hubungan Penggunaan Media Sosial Dengan Perilaku Sosial

PENGGUNAAN_MEDIA_SOSIAL * PERILAKU_SOSIAL Crosstabula-

tion
PERILAKU_SO-
SIAL
kurang baik Total
PENGGUNAAN_ME- Rendah Count 67 9 76
DIA_SOSIAL Expected Count 54.5 215 76.0
% within 88.2% 11.8% 100.0%
PENGGUNAAN_ME-
DIA_SOSIAL
% within PER- 36.2% 12.3% 29.5%
ILAKU_SOSIAL
% of Total 26.0% 3.5% 29.5%
Tinggi  Count 118 64 182
Expected Count 130.5 51.5 182.0
% within 64.8%  35.2% 100.0%
PENGGUNAAN_ME-
DIA_SOSIAL
% within PER- 63.8% 87.7% 70.5%
ILAKU_SOSIAL
% of Total 45.7%  24.8% 70.5%
Total Count 185 73 258
Expected Count 185.0 73.0 258.0
% within 71.7% 28.3% 100.0%
PENGGUNAAN_ME-
DIA_SOSIAL
% within PER- 100.0% 100.0% 100.0%
ILAKU_SOSIAL
% of Total 71.7%  28.3% 100.0%
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{’.' “\ SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

STELLA MARIS
TERAKREDITAS| BAN-PT dan LAM-PTKes
Responsiveness, Integrity, Caring, and Hospitality
JLMaipa No.18, Makassar | Telp (0411)-8005318 | Website: www.stikstellamarismks.acid | Email: sokretarlat@stikstellamarismks ac.id
Nomor: 305/STIK-SM/KEP/S-1.134/V/2025
Perihal: Permohonan 1zin

Kepada Yth.
Kepala Sekolah
SMA NEGERI 2 MAKASSAR
Di
Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan tugas akhir Proposal-Skripsi Mahasiswali) STIK Stella Maris Makassar Tahun
Akademik 2024/2025, melalui surat ini kami sampaikan permohonan kepada Bapak/Ibu, untuk kiranya
dapat menerima Mahasiswali) berikut ini:

No. NIM - Nama Mahasiswa Dosen Pembimbing
1 | C2214201024 - Dea Saputri Elmiana Bongga Linggi, Ns.,M.Kes
2 | €2214201022 - Claudia Sandryani Timbu Gere Nikodemus Sili Beda, Ns.,M.Kep
Program Studi ¢ S-1llmu Keperawatan
Tingkat semester /e
Tempat Pelaksanaan : SMA Negeri 2 Makassar
Tujuan Izin Permintaan Data Awal
Judul :é.lﬁizl\iGAN PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DENGAN PERILAKU SOSIAL

Maka sehubungan dengan kegi tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin
kepada mahasiswa/i kami.

Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu kami sampaikan terima
kasih.




Lampiran 10 Surat Keterangan izin penelitian

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

STEIL.ILA NIARIS

TERAKREDITASI BAN-PT dan LAM-PTKes
Responsiveness, Integrity, Caring, and Hospitality
Ji.Maipa No.19, Makassar | Telp.(0411)-8005319 | WWW. ac.id | Email: ac.id

Nomor: 807/STIK-SM/KEP/S-1.432/1X/2025
Perihal: Permohonan Izin Penelitian

r@\

-,
eiinws®
MAKASSAR

Kepada,
Yth. Kepala Sekolah
SMA Negeri 2 Makassar
Di

Makassar,-

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan tugas akhir Proposal-Skripsi Mahasiswa(i) STIK Stella Maris Makassar Tahun
Akademik 2024/2025, melalui surat ini kami sampaikan permohonan izin penelitian kepada Bapak/Ibu,
untuk kiranya dapat menerima Mahasiswal(i) berikut ini:

No. NIM - Nama Mahasiswa Dosen Pembimbing
1 | C2214201022 - Claudia Sandryani Timbu Gere Elmiana Bongga Linggi, Ns.,M.Kes
2 | C2214201024 - Dea Saputri Nikodemus Sili Beda, Ns.,M.Kep
Program Studi ¢ S-1Illmu Keperawatan
Tingkat semester N\
Tempat Pelaksanaan : SMA Negeri 2 Makassar
Waktu Pelaksanaan . Bulan September - Oktober 2025

HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DENGAN PERILAKU SOSIAL

ASKA ANAK REMAJA DI SMA NEGERI 2 MAKASSAR

Maka sehubungan dengan kegiatan tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin
kepada mahasiswa/i kami.

Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu kami sampaikan terima
kasih.
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

STEI.LILA VIARIS

TERAKREDITASI BAN-PT dan LAM-PTKes
Responsiveness, Integnty, Caning, and Hospitality
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
Sekertariat Lantai 2 ruang 201 Gedung Baru STIK Stella Mans.

Ji.Maipa No.19, Makassar | Telp.(0411)-8005319 | www acid | Email:
g i acid

SURAT KETERANGAN LOLOS ETIK
Nomor: 34/STIK-SM/KEPK/VIII/2025

Komite Etik Penelitian Kesehatan STIK Stella Maris, dalam upaya melindungi hak asasi dan
kesejahteraan subjek penelitian, telah mengkaji dengan teliti proposal yang berjudul:

“Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Sosial Anak Remaja di SMA
Negeri 2 Makassar”

Nama peneliti utama : Claudia Sandryani Timbu Gere (C2214201022)
Dea Saputri (C2214201024)
Pembimbing -
1. Elmiana Bongga Linggi, Ns., M.Kes/NIDN. 0925027603
2. Nikodemus Sili Beda, Ns., M.Kep/NIDN. 0927038903
Nama Institusi : STIK Stella Maris Makassar

Dan telah menyatakan bahwa proposal penelitian ini layak dilaksanakan sesuai prinsip etik

penelitian.
Ditetapkan di : Makassar
: 28 Agustus 2025
e ana, Ns., M.Kep
N. 0921109102
Keterangan:

1. Persetujuan etik ini berlaku selama 1 (satu) tahun sejak tanggal ditetapkan.

2. Jika ada perubahan atau penyimpangan protokol dan/atau perpanjangan penelitian, harus
mengajukan kembali permohonan kajian etik penelitian.

3. Jika ada kejadia serius yang tidak diinginkan (KTD) harus segera dilaporkan ke Komite
Etik Penelitian.
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMA NEGERI 2 MAKASSAR

Jalan Baji Gau Nomor 17 Telepon (0411) 854591, Makassar
Pos-el. mail@sman2makassar.sch.ld; Laman www.sman2makassar.sch.id

SURAT KETERANGAN SELESAI MENELITI
Nomor 421.3/154/UPT SMA2/MKS/DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : H. Syafruddin M, S.Pd. M.Pd.
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